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BAB IV 
HASIL PENGEMBANGAN 
A. Nama Produk 
Pengembangan produk pada penelitian ini adalah, sebuah buku 
panduan yang berjudul, “Buku Panduan Analisis “Urinalisis” Untuk Mahasiswa 
PKL DIII Analis Kesehatan di Laboratorium RSUD Budhi Asih”. Tujuan dari 
pengembangan buku panduan ini untuk, menjawab permasalahan yang ada 
yaitu, dengan membantu mahasiswa, dalam memberikan informasi mengenai 
petunjuk prosedur kegiatan pemeriksaa analisis, khususnya mengenai urinalisis.  
Buku panduan yang telah dikembangkan ini berisikan materi yang 
meliputi, deskripsi singkat pembentukan urine, pemeriksaan fisik urine, 
pemeriksaan urine dan pemeriksaan tinjauan klinis. Buku panduan ini 
dikembangkan dengan mengikuti model pembelajaran yang berorientasi pada 
produk yaitu model Rowntree, dengan mengikuti ketiga tahapanya yaitu 
perencanaan, persiapan dan penulisan, penulisan dan penyuntingan. 
B. Deskripsi Hasil 
Buku panduan yang telah dikembangkan menggunakan prosedur 
pengembangan, dengan menggunakan model pembelajaran berorientasi pada 
produk yaitu model Rowntree. Pengembang mengikuti ketiga tahapanya dengan 
hasil, seperti berikut: 
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1. Perencanaan 
a. Profil Peserta Didik 
Pada tahap ini setelah pengembang melakukan observasi dan 
wawancara awal, pada mahasiswa DIII Analis Kesehatan yang sedang 
melakukan PKL dan ahli materi di Laboratorium RSUD Budhi Asih. Hasil 
informasi yang diperoleh pengembang, sebagai berikut: 
 Faktor Demografi 
Pengembang telah mewawancarai, tiga orang mahasiswa DIII Analis 
Kesehatan yang sedang melaksanakan PKL di Laboratorium RSUD Budhi 
Asih, dengan rata-rata usia adalah 20-21 tahun. Mahasiswa memiliki status 
ekonomi menengah, yang dapat diketahui dengan ciri pekerjaan orang tua 
mahasiswa, tempat tinggal, serta transportasi yang digunakan. 
 Faktor Motivasi 
Mahasiswa yang sedang melaksanakan PKL, memiliki keinginan untuk 
mempelajari prosedur kegiatan analisis khususnya pada proses 
pemeriksaan urinalisis. Keinginan mahasiswa ditandai dengan, penggunaan 
buku saku pribadi yang didapat diperkuliahan pada saat mengalami 
kesulitan, dan penggunaan catatan pribadi, ketika pamong menyampaikan 
informasi pada saat briefing. 
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 Faktor Belajar 
Mahasiswa DIII Analis Kesehatan yang sedang melaksanakan PKL, 
dua orang menyatakan bahwa tidak ada gaya belajar khusus dalam proses 
pemeriksaan urinalisis, mahasiswa melakukan kegiatan pemeriksaan 
secara mandiri. Untuk mengatasi hambatan yang dihadapai mahasiswa 
dalam mengoperasikan sebuah alat, pamong akan mendampingini untuk 
membimbing mahasiswa dalam mengoperasikan alat.  
 Faktor Latar Belakang Studi 
Mahasiswa DIII Analis Kesehatan yang sedang melaksanakan PKL, 
rata-rata adalah mahasiswa tingkat akhir yang sedang, melakukan salah 
satu syarat untuk menyelesaikan masa studi. Sebelum melaksanakan PKL 
mahasiswa memiliki pengetahuan awal mengenai tahap analisis, khususnya 
urinalisis dan pengunaan alat dengan metode manual dalam proses 
pemeriksaan urine. Pada kenyataanya, metode yang digunakan dalam 
proses pemeriksaan urine yaitu dengan menggunakan metode otomatis. 
 Faktor Sumber Belajar 
Mahasiswa DIII Analis Kesehatan yang sedang melaksanakan PKL, 
hanya menggunakan sumber belajar berupa catatan dan buku saku milik 
pribadi yang didapat disaat perkuliahan, sebagai solusi dalam mengatasi 
hambatan yang mahasiswa hadapi. Sumber belajar lain yang digunakan 
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oleh mahasiswa adalah seorang pamong yang dapat memberikan 
bimbingan, dalam kegiatan pemeriksaan urinalisis. 
Setelah mengetahui hasil wawancara dari kelima faktor yang ada, 
maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mengalami beberapa hal yang, 
menghambat tidak tercapainya suatu tujuan dalam proses pemeriksaan 
analisis. Salah satu hambatanya adalah sumber yang digunakan dalam 
menunjang mahasiswa dalam proses pemeriksaan, dan penggunaan alat 
dengan metode otomatis. Sehingga buku panduan sangat dibutuhkan untuk 
menjawab permasalahan yang ada, dengan menyesuaikan karakteristik 
mahasiswa. 
b. Merumuskan Tujuan Umum dan Khusus 
Pada tahap ini, tujuan umum dan tujuan khusus yang akan 
dirumuskan menggunakan materi yang telah diperkecil. Hal tersebut  
merupakan hasil diskusi pengembang bersama ahli materi, yang telah 
berkolaborasi untuk membantu dalam mengembangkan buku panduan,  
sebagai berikut: 
a. Tujuan Pembelajaran Umum 
Setelah mempelajari materi dalam buku panduan ini, mahasiswa PKL 
DIII Analis Kesehatan diharapkan dapat melakukan, kegiatan 
pemeriksaan analisis urinalisis sesuai dengan Standar Operasional 
Laboratorium RSUD Budhi Asih. 
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b. Tujuan Pembelajaran Khusus 
 Mahasiswa PKL DIII Analis Kesehatan dapat melakukan pemeriksaan 
fisik urine sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
 Mahasiswa PKL DIII Analis Kesehatan dapat melakukan pemeriksaan 
urine sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
 Mahasiswa PKL DIII Analis Kesehatan dapat melakukan tinjauan klinis 
urine sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
c. Menyusun Garis Besar Isi 
Pada tahap ini, hasil dari mengumpulkan dan mempelajari secara 
singkat bahan terkait, serta diskusi bersama ahli materi yang telah 
berkolaborasi dalam penelitian ini. Berupa Garis Besar Isi Media, seperti 
berikut:  
Deskripsi Singkat   : Buku panduan analisis urinalisis, akan 
membahas mengenai pemeriksaan fisik urine, pemeriksaan urine dan 
pemeriksaan tinjauan klinis urine. 
Tujuan Pembelajaran Umum  : Mahasiswa PKL DIII Analis Kesehatan, 
diharapkan setelah mempelajari isi dalam buku panduan, dapat melakukan 
kegiatan pemeriksaan analisis urinalisis sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan. 
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   Tabel 4.1 Garis Besar Isi Media 
NO 
Tujuan 
Pembelajaran 
Khusus 
Pokok 
Bahasan 
Pustaka 
1 Mahasiswa 
PKL DIII Analis 
Kesehatan 
dapat 
melakukan 
pemeriksaan 
fisik urine 
sesuai dengan 
standar yang 
telah 
ditetapkan. 
Pemeriksaan Fisik 
Urine. 
1. Warna Urine 
2. Kejernihan 
3. Konsentrasi 
 Riswanto dll, Urinalisis 
Menerjemahkan Pesan Klinis 
Urine, Jakarta: Pustaka 
Rasmedia, 2015 
 Chairlan dll, Pedoman Teknik 
Dasar Untuk Laboratorium 
Kesehatan, Jakarta: Buku 
Kedokteran Indonesia EGC, 
2004 
 Tim PK, Buku Petunjuk 
Praktikum Patologi Klinik Blok 
Gentourinaria, Purwokerto 
2 Mahasiswa 
PKL DIII Analis 
Kesehatan 
dapat 
melakukan 
pemeriksaan  
urine lengkap 
sesuai dengan 
standar yang 
telah di 
tetapkan. 
Pemeriksaan  
Urine 
1. Parameter  
2. Penggunaan 
Alat 
3. Pemeriksaan 
Tinjauan      
Analisis 
 Riswanto dll, Urinalisis 
Menerjemahkan Pesan Klinis 
Urine, Jakarta: Pustaka 
Rasmedia, 2015 
 Chairlan dll, Pedoman Teknik 
Dasar Untuk Laboratorium 
Kesehatan, Jakarta: Buku 
Kedokteran Indonesia EGC, 
2004 
 Pemprov DKI Jakarta, Instruksi 
Kerja Prosedur Pemakaian Alat 
Urin – Clinitek, Jakarta, 2011 
 Pemprov DKI Jakarta, 
Laboratorium Patologi Klinik: 
LIS RSUD Budhi Asih, Jakarta 
2017 
 Clinitek 500 Urine Chemistry 
Analyzer Operating Manual, 
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USA: Bayer Cooperation, 1998 
 Nilai Normal Rujukan 
Pemeriksaan Praktikel Urin 
Menggunakan Alat Analisis 
Urine, Jakarta: Departemen 
Patologi Klinik FKUI/RSCM, 
2016 
 Nilai Abnormal Rujukan 
Pemeriksaan Praktikel Urin 
Menggunakan Alat Analisis 
Urine, Jakarta: Departemen 
Patologi Klinik FKUI/RSCM, 
2016 
 Tim PK, Buku Petunjuk 
Praktikum Patologi Klinik Blok 
Gentourinaria , Purwokerto , 
2007 
3 Mahasiswa 
PKL DIII Analis 
Kesehatan 
dapat 
melakukan 
tinjauan klinis 
urine sesuai 
dengan standar 
yang telah di 
tetapkan. 
Pemeriksaan 
Tinjauan Klinis 
Urine. 
1. Tinjauan Klinis 
 Riswanto dll, Urinalisis 
Menerjemahkan Pesan Klinis 
Urine, Jakarta: Pustaka 
Rasmedia, 2015 
 Chairlan dll, Pedoman Teknik 
Dasar Untuk Laboratorium 
Kesehatan, Jakarta: Buku 
Kedokteran Indonesia EGC, 
2004 
 
d. Menentukan Media 
Pada tahap ini, pengembang melakukan analisis masalah yang ada, 
bahwa mahasiswa hanya memiliki buku saku yang berjudul buku saku analis 
kesehatan, dan catatan pribadi dalam membantu memberikan petunjuk 
pemeriksaan. Buku saku yang digunakan oleh mahasiswa secara umum, 
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memiliki isi mengenai berbagai macam pemeriksaan. Setelah mengetahui 
faktor penyebab permasalahan pada penelitian ini, maka pengembang perlu 
menentukan media untuk mendapatkan solusi. Hal lain yang pengembang 
lakukan adalah mempelajari beberapa hal dalam buku, Prinsip dan Kriteria 
Pemelihan Media Pembelajaran.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembang menghasilkan 
sebuah buku panduan dalam menentukan media.  Buku panduan tersebut 
diharapkan dapat, membantu mahasiswa dalam memberikan petunjuk 
pemeriksaan analisis, khususnya mengenai urinalisis. Dengan ketentuan 
bahwa buku panduan dapat, efektif untuk dipahami, efesien untuk digunakan 
dimana saja, sesuai dengan tujuan yang diharapkan, serta produktif dalam 
memberikan manfaat bagi mahasiswa yang menggunakan. 
e. Merencanakan Pendukung Belajar 
Pada tahap ini, untuk mendukung dalam proses penggunaan buku 
panduan. Maka pengembang telah merencanakan beberapa pendukung 
belajar, hasil dari tahap ini yaitu beberapa referensi buku terkait dan alat 
yang ada di Laboratorium. Seperti berikut: 
Tabel 4.2 Pendukung Belajar berupa daftar Referensi Buku 
Tujuan Pembelajaran Pokok Bahasan Referensi Buku 
Mahasiswa PKL DIII 
Analis Kesehatan dapat 
melakukan pemeriksaan 
fisik urine sesuai dengan 
Pemeriksaan 
Fisik Urine 
 Riswanto dll, Urinalisis 
Menerjemahkan Pesan 
Klinis Urine, Jakarta: 
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standar yang telah 
ditetapkan. 
Pustaka Rasmedia, 2015 , 
halaman 51 - 95 
 Chairlan dll, Pedoman 
Teknik Dasar Untuk 
Laboratorium Kesehatan, 
Jakarta: Buku Kedokteran 
Indonesia EGC, 2004, 
halaman 226 – 243 
 
 Clinitek 500 Urine 
Chemistry Analyzer 
Operating Manual, USA : 
Bayer Cooperation , 1998, 
halaman 4.1 - 4.8 
Mahasiswa PKL DIII 
Analis Kesehatan dapat 
melakukan pemeriksaan  
lengkap sesuai dengan 
standar yang telah di 
tetapkan. 
Pemeriksaan  
Urine 
Mahasiswa PKL DIII 
Analis Kesehatan dapat 
melakukan tinjauan 
klinis urin sesuai dengan 
standar yang telah di 
tetapkan. 
Pemeriksaan 
Tinjauan Klinis 
Urine 
 
f. Mempertimbangkan Bahan Ajar yang Ada 
Pada tahap ini, pengembang telah melakukan diskusi bersama ahli 
materi untuk mempertimbangkan bahan ajar yang ada, untuk diadopsi dan 
dipergunakan sebagai acuan dalam membuat isi buku panduan, dengan hasil 
(terdapat pada tabel 4.3).  
Setelah mempertimbangkan bahan ajar yang ada, pengembang dan 
ahli materi mempertimbangkan hal lain, yang dipergunakan untuk 
memperkuat materi yang ada. Hal lain yang dimaksud berupa bahan ajar 
pendukung, dengan hasil (terdapat pada tabel 4.3). 
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Tabel 4.3 Pertimbangan Bahan Ajar 
Bahan Ajar Utama  
 Riswanto dll, Urinalisis Menerjemahkan Pesan 
Klinis Urine, Jakarta: Pustaka Rasmedia, 2015 
 Chairlan dll, Pedoman Teknik Dasar Untuk 
Laboratorium Kesehatan, Jakarta: Buku Kedokteran 
Indonesia EGC, 2004 
 Clinitek 500 Urine Chemistry Analyzer Operating 
Manual, USA: Bayer 
Pertimbangan 
Setelah mengetahui 
bahan ajar utama yang 
ada, maka dalam 
mengembangkan isi pada 
buku panduan. 
Pengembang   
menggunakan bahan ajar 
utama yang telah 
dipertimbangkan. 
 Fakultas Kesehatan MH Thamrin, Petunjuk Teknis 
dan Logbook Mahasiswa Kerja Lapangan, Jakarta: 
Universitas MH Thamrin,2016  
 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
Pedoman Interpretasi Data Klinik, Jakarta,2011 
 Chairlan dll, Pedoman Teknik Dasar Untuk 
Laboratorium Kesehatan, Jakarta: Buku Kedokteran 
Indonesia EGC, 2004 
Setelah mengetahui 
bahan ajar utama yang 
ada, maka dalam 
mengembangkan 
sistematika pada buku 
panduan. Pengembang   
menggunakan bahan ajar 
utama yang telah 
dipertimbangkan. 
Bahan Ajar Pendukung 
 Tim PK, Buku Petunjuk Praktikum Patologi Klinik 
Blok Gentourinaria, Purwokerto, 2007 
 Pemprov DKI Jakarta, Instruksi Kerja Prosedur 
Pemakaian Alat Urin – Clinitek, Jakarta, 2011 
 Pemprov DKI Jakarta, Laboratorium Patologi Klinik: 
LIS RSUD Budhi Asih, Jakarta 2017 
 Nilai Normal Rujukan Pemeriksaan Praktikel Urin 
Menggunakan Alat Analisis Urin Otomatis, Jakarta: 
Departemen Patologi Klinik FKUI/RSCM, 2016 
 Nilai Abnormal Rujukan Pemeriksaan Praktikel Urin 
Menggunakan Alat Analisis Urin Otomatis, Jakarta : 
Departemen Patologi Klinik FKUI/RSCM, 2016 
Setelah mengetahui 
bahan ajar pendukung 
yang ada, maka dalam 
mengembangkan isi  
materi pendukung pada 
buku panduan. 
Pengembang   
menggunakan bahan ajar 
pendukung yang telah 
dipertimbangkan. 
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2.  Persiapan Penulisan 
a. Mempertimbangkan Berbagai Sumber dan Hambatanya 
Pada tahap ini, berdasarkan hasil analisis wawancara yang telah 
dilakukan oleh pengembang, terdapat hambatan yang membuat tujuan dari 
pelaksanaan PKL di laboratorium tidak tercapai. Salah satu faktor yang 
menghambat adalah, terbatasnya sumber belajar yang digunakan dalam 
proses kegiatan PKL, dimana mahasiswa hanya memiliki sumber belajar 
berupa alat laboratorium yang ada, buku saku dan catatan yang dibuat 
secara pribadi oleh mahasiswa.  
Sumber belajar lain yang telah pengembang pertimbangkan selain 
alat, dan bahan seperti buku saku dan catatan adalah, para ahli yang 
berkolaborasi dalam dalam penelitian ini, ahli yang dimaksud adalah ahli 
materi dan ahli media. 
Ahli materi sangat memahami prosedur dan konsep dalam bidangnya, 
ahli yang berkontribusi merupakan pegawai tetap yang berkerja di 
Laboratorium, yaitu sebagai Penanggung Jawab Laboratorium unit.3 dan 
Penanggung Jawab Mutu Laboratorium RSUD Budhi Asih. Selain itu, ahli 
media yangmemahami konsep dan prinsip mengenai suatu media, yaitu 
seorang dosen Prodi Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta. 
b. Mengurutkan Ide atau Gagasan 
Pada tahap ini, setelah melakukan pertimbangan dan diskusi pada 
tahap sebelumnya. Hasil yang didapatkan pengembang pada tahap ini 
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berupa penjabaran materi, yang telah di urutkan sesuai dengan hasil diskusi 
bersama ahli materi. (Adapun hasil Jabaran Materi yang terlampir) 
c. Mengembangkan Aktifitas dan Umpan Balik 
Pada tahap ini, pengembang telah mengembangkan aktifitas untuk 
mahasiswa PKL DIII Analis kesehatan. Aktifitas tersebut dilakukan 
menggunakan penilaian rubric pada tahap ujicoba lapangan, dan tidak 
tercantum didalam isi buku panduan. Hal tersebut bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar mahasiswa, memahami informasi berupa 
petunjuk pemeriksaan yang terdapat dalam isi buku panduan. 
Aktifitas dilakukan setelah mahasiswa membaca isi buku panduan, 
setelah itu mahasiswa diharapkan memberikan umpan balik, dengan 
melakukan kegiatan pemeriksaan sesuai dengan petunjuk yang ada. 
(Adapun kisi- kisi butir soal yang terlampir)   
d. Menemukan Contoh Terkait 
Pada tahap ini, hasil dari pengembang mempelajari materi secara 
singkat dan melakukan diskusi bersama ahli materi. Pengembang  
memutuskan untuk menggunakan contoh terkait, guna mempermudah 
mahasiswa dalam memahami hal yang sulit untuk dipahami. Salah satu, 
contoh terkait pada penelitian ini adalah parameter dan penggunaan alat 
laboratorium clinitek 500, hal tersebut tentunya sudah disesuaikan dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan. Seperti berikut:  
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     Gambar 4.2 Contoh terkait didalam isi buku panduan 
e. Menentukan Grafis 
Pada tahap ini, hasil dari pengembang menganalisis karakteristik 
mahasiswa adalah secara keseluruhan mahasiswa yang sedang 
melaksanakan PKL di laboratorium mempunyai rentang umur sekitar 20-21 
tahun, dan secara fisik tidak ada yang menggunakan kacamata. Selain itu 
dapat diketahui bahwa dalam dunia kesehatan khususnya pemeriksaan 
banyak hal yang sulit untuk dijelaskan. Oleh karena itu kondisi ini membuat 
ruangan laboratorium dipenuhi oleh beberapa gambar visual yang terkait.  
Setelah melihat kondisi tersebut, pengembang dapat menyesuaikan 
grafis yang akan digunakan dalam buku panduan. Dengan alasan 
mahasiswa sudah terbiasa dengan adanya gambar secara visual, apabila 
mahasiswa diberikan buku panduan yang berisikan full teks, itu tidak akan 
sesuai dengan karakteristik mahasiswa. 
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Hal lain yang pengembang lakukan dalam menentukan grafis adalah, 
dengan mempelajari beberapa kriteria menentukan grafis. Salah satu 
kriteria yang harus diperhatikan adalah bersih dan menarik, dimana grafis 
tersebut tidak boleh berlebihan yang disertai elemen lain yang tidak sesuai, 
hal tersebut akan mengurangi tingkat ketertarikan mahasiswa dalam 
membaca.   
Sehingga hasil pada tahap ini berupa grafis- grafis yang terkait yang 
telah disesuaikan dengan mahasiswa serta sesuai dengan salah satu 
kriteria. Adapun beberapa grafis yang terdapat dalam buku panduan, seperti 
berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 
Contoh grafis kejernihan urine dan penggunaan alat 
 
f. Menentukan Peralatan yang Dibutuhkan 
Pada tahap ini, pengembang menggunakan peralatan yang dapat 
membantu dalam proses produksi buku panduan. Hasil pada tahap ini yaitu 
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sebagai berikut, perlatan yang dibutuhkan berbentuk Software dan 
Hardware. 
 Software (Perangkat Lunak) dalam hal ini yaitu aplikasi pendukung, 
yang dapat membantu pengembang dalam mendesain sebuah grafis, 
software yang digunakan adalah Adobe Illustrator CC 2017, Adobe 
Photoshop CC 2017 dan Adobe Indesign CC 2017.  
Hardware (Perangkat Keras) dalam hal ini yaitu perangkat pendukung 
yang akan menghasilkan bentuk fisik dari hasil software yang digunakan 
pada penelitian ini, hardware yang digunakan adalah Macbook Pro 13” dan 
Digital Printing untuk mencetak buku panduan. Berikut adalah gambaran 
proses pengembang dalam, mendesain dengan menggunakan beberapa 
perangkat lunak: 
 
 
 
    
 
 
Gambar 4.4 Adobe Illustrator CC 2017 
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Gambar 4.5 Adobe Photoshop CC 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6 Adobe Indesign CC 2017 
 
g. Merumuskan Bentuk Fisik yang Ada 
Pada tahap ini, pengembang telah merumuskan bentuk fisik buku 
panduan, dengan menyesuaikan dengan kondisi mahasiswa. Pada 
kenyataanya mahasiswa yang sedang melaksanakan PKL di Laboratorium 
melakukan kegiatan pemeriksaan secara mandiri, dan sering berpindah 
pindah tempat untuk melakukan pemeriksaan, dan dapat diketahui bahwa 
pemeriksaan urinalisis merupakan pemeriksaan yang bersifat cair. 
Setelah melihat kondisi tersebut, maka pengembang sangat 
mempertimbangkan kualitas fisik buku panduan, hal tersebut tersebut 
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dilakukan untuk menghindari kerusakan dan menambahkan nilai 
kebermanfaatan pada buku panduan. 
Sehingga hasil dari tahap ini adalah, perumusan rincian fisik buku 
panduan yang akan dikembangkan, seperti berikut: 
1. Ukuran Buku : A5 (14,8 cm x 21 cm) 
2. Jenis Kertas : Cover (Art Carton 360 gr), Isi (HVS 100 gr) 
3. Penjilidan  : Straples 
4. Halaman   : 24 halaman 
5. Warna  : Full colour 
6. Jenis Huruf : Judul Bab (Sinkin Sans), Judul Sub-Bab (Source 
Sans Pro - Semibold), Isi (Source Sans Pro – Regular) 
7. Ukururan Huruf : Judul Bab (29pt), Judul Sub –Bab (21 pt), Isi  (12-
14 pt)  
3. Penulisan dan Penyuntingan 
a. Membuat Draft 
Pada tahap ini, pengembang telah membuat gambaran kasar dengan 
menggunakan komponen, dan urutan yang telah di diskusikan bersama 
para ahli dan dosen pembimbing. Berikut adalah draft yang digunakan 
dalam isi buku panduan “Urinalisis”:  
1) Kulit Depan Buku  
a) Judul  
b) Ilustrasi 
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2) Bagian Depan Buku 
a) Halaman judul utama  
b) Halaman judul  
c) Halaman kata Pengantar 
d) Halaman daftar isi  
e) Halaman petunjuk penggunaan 
f) Halaman deskripsi singkat (terbentuknya urine) 
3) Bagian Isi Buku 
a) Bab I Pemeriksaan Fisik Urine 
 Tujuan Khusus 
 Warna Urine 
 Kejernihan Urine 
 Konsentrasi Urine 
 Rangkuman Bab 
b) Bab II Pemeriksaan  Urine 
 Tujuan Khusus 
 Parameter 
 Penggunaan Alat Pemeriksaan 
 Tinjauan Analisis 
 Rangkuman Bab dan Pesan 
c) Bab III Tinjauan Klinis 
 Tujuan Khusus 
 Tinjauan Klinis 
 Rangkuman  
4) Daftar Pustaka 
5) Indeks Istilah 
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b. Melengkapi dan Menyunting Draft 
Pada tahap ini, setelah pengembang melakukan diskusi yang 
bertujuan untuk mendapatkan masukan mengenai buku panduan. Maka 
pengembang memutuskan untuk melengkapi draft, dan menyunting buku 
panduan, sebagai berikut: 
    
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7 Desain cover sebelum dan sesudah disunting 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8 Draft komponen dalam isi buku panduan 
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c. Menulis Penilaian Belajar 
Pada tahap ini, pengembang telah menuliskan penilaian belajar 
dengan menggunakan evaluasi hasil belajar yang dilakukan pada tahap 
ujicoba lapangan. Penilaian ini tidak akan dicantumkan dalam isi buku 
panduan, dan terdapat dua puluh butir soal yang, memuat materi mengenai 
pemeriksaan urinalisis. Adapun beberapa butir soal yang akan digunakan, 
dengan menyesuaikan tujuan pembelajaran khusus yang dinyatakan, 
Mahasiswa PKL DIII Analis Kesehatan dapat melakukan pemeriksaan fisik 
urine sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Seperti berikut: 
1. Karakteristik urine bermacam-macam salah satunya dapat dilihat dari 
fisik urine, yang bukan termasuk pemeriksaan fisik pada urine 
adalah… 
a. Warna urine 
b. Parameter urine 
c. Berat Jenis urine 
d. Kejernihan urine 
2. Warna pada urine bervariasi yaitu salah satunya adalah kategori 
warna kuning. Perbedaan kuning,kuning pucat dan kuning pekat pada 
urine, yang benar adalah… 
a. Kuning (cairan berlebihan), kuning pucat ( infeksi ), kuning 
pekat ( oksidasi bilirubin) 
b. Kuning (cairan terbatas), kuning pucat ( cairan berlebihan ), 
kuning pekat ( infeksi ) 
c. Kuning (normal), kuning pucat ( infeksi ), kuning pekat ( oksidasi 
berlebihan ) 
d. Kuning (normal), kuning pucat ( cairan berlebihan ), kuning 
pekat ( cairan terbatas) 
3.  Warna pada urine bervariasi, perbedaan arti arwarna pada urine 
yang, tidak tepat adalah… 
a. Coklat (hematin asam, myoglobin atau bilirubin) 
b. Hitam atau Coklat kehitaman (melanin berlebihan) 
c. Hijau atau Biru (infeksi saluran kemih) 
d. Merah (bilirubin berlebihan) 
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d. Menguji Coba dan Memperbaiki  
1. Uji Coba Expert Review 
Pada tahap ujicoba Expert Review yang dilakukan pada tanggal 31 
Oktober 2017, yang dilakukan oleh dua ahli materi yaitu Bapak Slamet 
Gunazir, A.Md.A.K dan Ibu Shofyatun, A.Md.A.K. Ujicoba pada ahli 
media dilakukan pada tanggal 3 November, yang dilakukan oleh satu 
ahli media yaitu Bapak Cecep Kustandi Mp.d. Hasil dari rekapitulasi 
terhadap dua ahli materi sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Uji coba Expert Review 
Responden Rata-rata 
Ahli Materi “A” 3,6 
Ahli Materi “B” 3,3 
Ahli Media 3,7 
Rata-rata 3,6 
 
Untuk mengetahui nilai yang telah diolah dengan menggunakan 
rumus sederhana. Adapun nilai yang telah ditentukan pengembang, 
sebagai berikut: 
Skor 1,0-1,6 = Sangat Kurang Baik 
Skor 1,6-2,3 = Kurang Baik 
Skor 2,3-3,0 = Cukup Baik 
Skor 3,0-3,6 = Baik 
Skor 4,0       = Sangat Baik 
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Setelah mengolah data berupa angka dan menentukan nilai 
yang didapat, maka perlu dirubahnya data tersebut dalam bentuk 
deskripsi. Dengan hasil rata-rata dari ketiga ahli materi tersebut 
sebagai berikut. 
Pertama ahli materi “A” mendapatkan nilai sebesar tiga koma 
enam yang menyatakan baik. Kedua ahli materi “B” mendapatkan nilai 
sebesar tiga koma tiga yang menyatakan baik. Ketiga ahli media 
mendapatkan nilai tiga koma tujuh yang menyatakan baik. Rata-rata 
keseluruhan adalah tiga koma enam yang, menyatakan bahwa buku 
panduan memiliki kualitas baik. Berikut adalah saran yang diperoleh 
dari hasil ujicoba Expert Review: 
  Tabel 4.5 Saran dan Komentar Ujicoba Expert Review 
Ahli Materi “A” Cover kurang menarik, dibuat yang lebih menarik dari 
warna dan illustrasinya. 
Ahli Media  Review kembali tujuan. 
 Perhatikan kontras font dengan background. 
 Kosistensi pada bullet and numbering. 
 
2. Uji Coba One to one 
Pada tahap ujicoba One to one yang dilakukan pada tanggal 31 
Oktober 2017, dengan kemampuan awal yang sama dimana 
mahasiswa melaksanakan PKL di laboratorium secara bersamaan. 
Hasil dari rekapitulasi terhadap tiga orang mahasiswa sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Ujicoba One to one 
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Responden Nilai Rata-rata 
Mahasiswa 1 3,4 
Mahasiswa 2 3,2 
Mahasiswa 3 3,1 
Rata-rata Keseluruhan 3,2 
 
Untuk mengetahui nilai yang telah diolah dengan menggunakan rumus 
sederhana, maka ketentuan nilainya sebagai berikut: 
Skor 1,0-1,6 = Sangat Kurang Baik 
Skor 1,6-2,3 = Kurang Baik 
Skor 2,3-3,0 = Cukup Baik 
Skor 3,0-3,6 = Baik 
Skor 4,0       = Sangat Baik 
Setelah mengolah data berupa angka dan menentukan nilai yang 
didapat, maka perlu dirubahnya data tersebut dalam bentuk deskripsi. Hasil 
rata-rata uji coba One-to-one dari ketiga mahasiswa sebagai berikut. 
Mahasiswa pertama mendapatkan nilai yang dapat menyatakan baik. 
Mahasiswa kedua mendapatkan nilai yang dapat menyatakan baik.  
Mahasiswa ketiga mendapatkan nilai yang dapat menyatakan baik. Hasil 
rata-rata keseluruhan sebesar tiga koma dua yang dapat menyatakan bahwa 
buku panduan memiliki kualitas baik.  
Berikut adalah saran yang diperoleh dari hasil ujicoba one to one: 
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 Tabel 4.7 Saran dan Komentar Ujicoba pengguna One to One 
Mahasiswa 1 Buku panduan sangat menarik akan tetapi materi yang disajikan 
kurang banyak.  
Mahasiswa 2 Materi yang ada didalam buku sangat jelas, tampilan buku 
menarik dan bahasa yang digunakan juga mempermudah untuk 
dibaca. 
 
3. Uji Coba Small Group 
Pada tahap ujicoba Small Group yang dilakukan pada tanggal 30 
Oktober 2017, dengan kemampuan awal yang sama dimana mahasiswa 
melaksanakan PKL di laboratorium secara bersamaan. Hasil dari rekapitulasi 
terhadap lima orang mahasiswa sebagai berikut: 
  Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Ujicoba pengguna Small Group 
Responden Nilai Rata-rata 
Mahasiswa 1 3,4 
Mahasiswa 2 3,0 
Mahasiswa 3 2,9 
Mahasiswa 4 3,1 
Mahasiswa 5 3,5 
Rata-rata Keseluruhan  3,1 
 
Untuk mengetahui nilai yang telah diolah dengan menggunakan rumus 
sederhana, maka ketentuan nilainya sebagai berikut: 
Skor 1,0-1,6 = Sangat Kurang Baik 
Skor 1,6-2,3 = Kurang Baik 
Skor 2,3-3,0 = Cukup Baik 
Skor 3,0-3,6 = Baik 
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Skor 4,0       = Sangat Baik 
Setelah mengolah data berupa angka maka perlu dirubahnya data 
tersebut dalam bentuk deskripsi. Hasil rata-rata kelima mahasiswa yang telah 
disesuaikan dengan ketentuan nilai, sebagai berikut. 
 Mahasiswa pertama mendapatkan nilai yang dapat menyatakan baik. 
Mahasiswa kedua mendapatkan nilai yang dapat menyatakan cukup baik. 
Mahasiswa ketiga mendapatkan nilai yang dapat menyatakan cukup baik. 
Mahasiswa keempat mendapatkan nilai yang dapat menyatakan baik. 
Mahasiswa kelima mendapatkan nilai yang dapat menyatakan baik. Hasil 
rata-rata keseluruhan sebesar tiga koma satu yang dapat menyatakan bahwa 
buku panduan memiliki kualitas baik. Berikut adalah saran yang diperoleh 
dari hasil ujicoba Small Group: 
  Tabel 4.9 Saran dan Komentar Ujicoba pengguna Small Group 
Mahasiswa 1 Isi buku panduan sangat sesuai, akan tetapi ada 
beberapa penulisan istilah yang kurang tepat. 
Mahasiswa 3  Cover menarik 
 Illustrasi sangat menarik dan mudah dipahami. 
 Warna pada buku panduan terlalu monoton 
Mahasiswa 4  Mudah dibaca 
 Materi yang diberikan dapat mudah dipraktikan 
 
4. Ujicoba Field Test 
Pada tahap ujicoba Field test yang dilakukan pada tanggal 30 - 31 
Oktober 2017, dengan kemampuan awal dimana mahasiswa melaksanakan 
PKL di laboratorium secara bersamaan. Tujuan evaluasi hasil belajar pada 
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tahap Field test yaitu, untuk mengetahui kualitas buku panduan dan apakah 
pengetahuan mahasiswa bertambah setelah menggunakan buku panduan, 
ujicoba dilakukan dengan memberikan dua puluh butir soal pertanyaan. Buku 
panduan yang diujicoba pada tahap ini telah dilakukan perbaikan, 
berdasarkan masukan dan saran pada tahap ujicoba Expert review, One to 
one dan Small Group. Hasil dari rekapitulasi terhadap delapan orang 
mahasiswa sebagai berikut: 
  Tabel 4.10 
Rekapitulasi Hasil Field Test Ujicoba Penilaian Evaluasi Hasil Belajar 
Tujuan Pembelajaran Khusus Rata-rata (%) 
TPK 1 85 
TPK 2 82 
TPK 3 83 
Rata-rata keseluruhan hasil belajar 83 
 
Untuk mengetahui nilai yang telah diolah dengan menggunakan rumus 
sederhana, maka ketentuan nilainya sebagai berikut: 
Skor  0 -  60%  = Sangat Kurang Baik 
Skor 61 - 70%  = Kurang Baik 
Skor 71 - 80%  = Cukup Baik 
Skor 81 - 90%  = Baik 
Skor 91 - 100%= Sangat Baik 
Setelah mengolah data berupa angka maka perlu dirubahnya data 
tersebut dalam bentuk deskripsi. Hasil rata-rata dari ketiga tujuan yang telah 
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disesuaikan dengan ketentuan nilai adalah sebagai berikut. Tujuan 
pembelajaran khusus pertama mendapatkan nilai sebesar delapan puluh lima 
persen yang dapat menyatakan baik. Tujuan pembelajaran khusus kedua 
mendapatkan nilai sebesar delapan puluh dua persen yang dapat 
menyatakan baik. Tujuan pembelajaran khusus ketiga mendapatkan nilai 
sebesar delapan puluh tiga persen yang dapat menyatakan baik.  
Hasil rata-rata dari ketiga tujuan pembelajaran khusus, nilai tertinggi 
yang didapatkan oleh mahasiswa sebesar delapan puluh lima persen, dalam 
tujuan pembelajaran khusus pertama. Nilai terendah didapatkan oleh 
mahasiswa sebesar delapan puluh dua persen, pada tujuan pembelajaran 
khusus kedua. Setelah mengetahui hasil rata-rata pada setiap tujuan, maka 
rata-rata keseluruhan hasil belajar mahasiswa yang didapatkan dari duapuluh 
butir soal pertanyaan, adalah sebesar delapan puluh tiga persen yang berarti 
mahasiswa baik dalam memahami materi didalam buku panduan. 
Setelah melakukan tahap uji coba Field test, tahap selanjutnya adalah 
melakukan ujicoba dengan penilaian kinerja yang dilakukan pada tanggal 30-
31 Oktober 2017. Tujuan penilaian kinerja dengan menggunakan rubrik 
adalah untuk mengetahui apakah mahasiswa dapat memprakktikan informasi 
ataupun petunjuk pemeriksaan setelah menggunakan buku panduan. Buku 
panduan yang diujicoba telah diperbaiki sesuai dengan saran dan komentar 
pada tahap ujicoba sebelumnya. Adapun hasil dari rekapitulasi terhadap 
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delapan orang mahasiswa yang sebelumnya melakukan ujicoba evaluasi 
hasil belajar, sebagai berikut: 
 Tabel 4.11Rekapitulasi Hasil Field Test Ujicoba Penilaian Kinerja 
Tujuan Pembelajaran Khusus Rata-rata (%) 
TPK 1 92 
TPK 2 94 
TPK 3 85 
Rata-rata  90 
 
Untuk mengetahui nilai yang telah diolah dengan menggunakan rumus 
sederhana, maka ketentuan nilainya sebagai berikut: 
Skor 50 -  60%  = Sangat Kurang 
Skor 61 - 70%   = Kurang 
Skor 71  - 80%  = Cukup Baik 
Skor 81 - 90%   = Baik 
Skor 91 - 100% = Sangat Baik 
Setelah mengolah data berupa angka maka perlu dirubahnya data 
tersebut dalam bentuk deskripsi. Dengan hasil rata-rata yang telah 
disesuaikan dengan ketentuan nilai yang ada, bahwa rata-rata ketiga tujuan 
pembelajaran khusus mendapatkan nilai sebagai berikut. 
 Tujuan pembelajaran khusus pertama sebesar sembilan puluh dua 
persen yang dapat menyatakan sangat baik. Tujuan pembelajaran khusus 
kedua sebesar sembilan puluh empat persen yang dapat menyatakan sangat 
baik. Tujuan pembelajaran khusus ketiga sebesar delapan puluh lima persen 
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yang dapat menyatakan baik. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dapat 
melakukan petunjuk yang ada didalam buku panduan analisis ”urinalisis” 
dengan sesuai, dimana rata-rata keseluruhan tujuan pembelajaran khusus 
sebesar, sembilan puluh persen yang menyatakan baik.  
C. Keterbatasan Pengembangan 
Buku panduan Analisis “Urinalisis”, merupakan penelitian yang 
dikembangkan oleh pengembang dengan, menggunakan prosedur sesuai 
dengan model pembelajaran yang berorientasi pada produk, yaitu model 
Rowntree. Pengembang mengakui bahwa didalam pengembangan buku 
panduan ini masih terdapat keterbatasan dan kekurangan, meskipun 
pengembang sudah melakukan dan memperbaiki sesuai dengan tahapan. 
Terdapat lima keterbatasan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  
Keterbatasan pertama, yaitu dalam memilih materi yang akan 
digunakan dalam isi buku panduan. Pertimbangan yang dilakukan dengan 
berdiskusi dengan dosen pembimbing dan ahli materi, cukup menggunakan 
waktu yang lama untuk membatasi dan memperkecil materi yang akan 
digunakan, sehingga hasil yang ditetapkan adalah mengenai urinalisis.  
Keterbatasan kedua, yaitu dalam proses produksi pengembang 
mendapatkan kendala, untuk membuat animasi alat Clinitek 500 yang 
digunakan pada proses pemeriksaan urine, karena alat tersebut tidak ada 
bentuk secara animasi maka pengembang, perlu memfoto alat tersebut dan 
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menganimasikanya secara detail. Kendala lain yang pengembang rasakan 
adalah, biaya produksi yang digunakan dalam pengembang an ini.  
Keterbatasan ketiga, yaitu terbatasnya jumlah pengguna dalam tahap 
ujicoba, yaitu hanya menggunakan 8 orang mahasiswa, dan ahli materi yang 
digunakan pada ujicoba produk terlibat dalam proses pengembangan buku 
panduan ini. 
Keterbatasan keempat, yaitu terbatasnya pengetahuan pengembang  
mengenai materi “urinalisis”, karena pengembang  tidak memiliki latar 
belakang kesehatan. Oleh karena itu, pengembang mengakui pada penulisan 
istilah-istilah masih terdapat keselahan penulisan. 
 Keterbatasann kelima, yaitu keterbatasan isi materi pada buku 
panduan, dimana pengembang masih memiliki banyak kekurangan dalam 
mencari sumber mengenai urine, meskipun ahli materi telah memberikan 
refensi buku mengenai urine, akan tetapi pengembang  masih merasakan 
kurang maksimalnya dalam, memberikan informasi mengenai urine pada 
buku panduan analisisi “urinalisis”. 
